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ABSTRAK 

Tesis ini membahas ritual slametan yang dipraktikkan oleh jemaat GKMI 
Yogyakarta cabang Pundong, Bantul Yogyakarta. Sebagai bagian dari masyarakat 
Jawa yang tinggal di perdesaan, meskipun telah memeluk agama Kristen, tetapi 
mereka masih melaksanakan ritual Slametan. Menurut Geertz, slametan adalah 
upacara keagamaan Jawa yang mencakup aspek mistik dan sosial yang digunakan 
untuk mencari selamat, yang melibatkan para tetangga, handai-taulan, arwah ne-
nek moyang, roh-roh setempat dan dewa-dewa Hindu, serta nabi-nabi Islam. 
Tujuan utama tesis ini adalah untuk mengetahui pandangan jemaat tentang kese-
lamatan dan perdamaian, pelaksanaan ritual slametan yang dilakukan oleh jemaat 
untuk perdamaian dan alasan jemaat mempraktikan slametan untuk perdamaian. 

Keselamatan menurut Jemaat adalah karya dari Allah untuk manusia yang 
sudah jatuh dalam dosa supaya manusia tersebut dapat diselamatkan, baik pada 
saat manusia masih hidup di dunia maupun kelak setelah meninggal dunia. Kese-
lamatan dapat diraih dengan iman kepada Allah Bapa, Allah Putra, Roh Kudus 
serta mematuhi perintahNya. Sedangkan perdamaian adalah kondisi yang  tente-
ram, tercukupi kebutuhan hidupnya dan rukun dengan tetangga. Tugas manusia 
adalah memelihara ketenteraman tersebut dengan cara mendekatkan diri dengan 
Tuhan, menjalankan sikap-sikap hidup dan perilaku yang rukun dan selaras.  

Ritual slametan yang diselenggarakan oleh jemaat secara struktur sama de-
ngan slametan yang diselenggarakan oleh warga, tetapi ada perbedaan dalam doa, 
pembawa doa, makanan yang disajikan, jumlah slametan dan waktu pelaksanaan 
slametan. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan kepercayaan atau agama 
yang dianut antara jemaat dan warga berbeda.  

Alasan jemaat melakukan slametan adalah karena di dalam slametan ter-
dapat aspek-aspek yang berpengaruh dengan kerukunan antar warga. Aspek ter-
sebut adalah, aspek ekonomi, politik, gotong-royong, saling menghargai dan 
menghormati antara masyarakat di Pundong yang merupakan perwujudan dari 
prinsip hidup rukun di masyarakat perdesaan.  

Bagi jemaat dan warga slametan juga merupakan simbol, tanda dan isyarat 
adanya kerukunan. Simbol, tanda dan isyarat adanya kerukunan dalam slametan 
tersebut dalam teori perdamaian Galtung, termasuk dalam jenis perdamaian 
negatif dan perdamaian positif. Dalam kaitannya dengan pengembangan per-
damaian, slametan bisa digunakan untuk mengubah sikap-sikap atau asumsi dan 
perilaku kekerasan menuju ke arah perilaku non-kekerasan. Slametan juga bisa 
digunakan untuk mengubah dan membentuk identitas seseorang. Slametan juga 
bisa menjaga hubungan antar anggota masyarakat supaya tetap hidup dalam pola 
kerukunan yang merupakan jantung dari pengembangan perdamaian.  

Meskipun slametan mempunyai peranan yang besar dalam pengembangan 
perdamaian, slametan hanya efektif untuk orang-orang yang hidup di dalam 
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budaya Jawa atau paling tidak mengenal dan mempraktikkan budaya Jawa dan 
bisa efektif untuk menghadapi jenis-jenis konflik yang bersifat personal dan taraf 
lokal.  

Selain itu slametan mempunyai perbedaan nilai-nilai dengan pengem-
bangan perdamaian. Dalam pengembangan perdamaian, konflik laten harus di-
intensifkan supaya dapat terlihat dan diketahui keberadaannya, sehingga dengan 
demikian konflik dapat ditransformasi secara kreatif dengan cara-cara non-ke-
kerasan. Tetapi dalam nilai-nilai kerukunan Jawa yang disimbolkan dalam 
slametan konflik kalau bisa diredam atau ditutupi supaya tidak mengganggu 
ketenteraman dan keselarasan tatanan masyarakat. 
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ABSTRAK 

Tesis ini membahas ritual slametan yang dipraktikkan oleh jemaat GKMI 
Yogyakarta cabang Pundong, Bantul Yogyakarta. Sebagai bagian dari masyarakat 
Jawa yang tinggal di perdesaan, meskipun telah memeluk agama Kristen, tetapi 
mereka masih melaksanakan ritual Slametan. Menurut Geertz, slametan adalah 
upacara keagamaan Jawa yang mencakup aspek mistik dan sosial yang digunakan 
untuk mencari selamat, yang melibatkan para tetangga, handai-taulan, arwah ne-
nek moyang, roh-roh setempat dan dewa-dewa Hindu, serta nabi-nabi Islam. 
Tujuan utama tesis ini adalah untuk mengetahui pandangan jemaat tentang kese-
lamatan dan perdamaian, pelaksanaan ritual slametan yang dilakukan oleh jemaat 
untuk perdamaian dan alasan jemaat mempraktikan slametan untuk perdamaian. 

Keselamatan menurut Jemaat adalah karya dari Allah untuk manusia yang 
sudah jatuh dalam dosa supaya manusia tersebut dapat diselamatkan, baik pada 
saat manusia masih hidup di dunia maupun kelak setelah meninggal dunia. Kese-
lamatan dapat diraih dengan iman kepada Allah Bapa, Allah Putra, Roh Kudus 
serta mematuhi perintahNya. Sedangkan perdamaian adalah kondisi yang  tente-
ram, tercukupi kebutuhan hidupnya dan rukun dengan tetangga. Tugas manusia 
adalah memelihara ketenteraman tersebut dengan cara mendekatkan diri dengan 
Tuhan, menjalankan sikap-sikap hidup dan perilaku yang rukun dan selaras.  

Ritual slametan yang diselenggarakan oleh jemaat secara struktur sama de-
ngan slametan yang diselenggarakan oleh warga, tetapi ada perbedaan dalam doa, 
pembawa doa, makanan yang disajikan, jumlah slametan dan waktu pelaksanaan 
slametan. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan kepercayaan atau agama 
yang dianut antara jemaat dan warga berbeda.  

Alasan jemaat melakukan slametan adalah karena di dalam slametan ter-
dapat aspek-aspek yang berpengaruh dengan kerukunan antar warga. Aspek ter-
sebut adalah, aspek ekonomi, politik, gotong-royong, saling menghargai dan 
menghormati antara masyarakat di Pundong yang merupakan perwujudan dari 
prinsip hidup rukun di masyarakat perdesaan.  

Bagi jemaat dan warga slametan juga merupakan simbol, tanda dan isyarat 
adanya kerukunan. Simbol, tanda dan isyarat adanya kerukunan dalam slametan 
tersebut dalam teori perdamaian Galtung, termasuk dalam jenis perdamaian 
negatif dan perdamaian positif. Dalam kaitannya dengan pengembangan per-
damaian, slametan bisa digunakan untuk mengubah sikap-sikap atau asumsi dan 
perilaku kekerasan menuju ke arah perilaku non-kekerasan. Slametan juga bisa 
digunakan untuk mengubah dan membentuk identitas seseorang. Slametan juga 
bisa menjaga hubungan antar anggota masyarakat supaya tetap hidup dalam pola 
kerukunan yang merupakan jantung dari pengembangan perdamaian.  

Meskipun slametan mempunyai peranan yang besar dalam pengembangan 
perdamaian, slametan hanya efektif untuk orang-orang yang hidup di dalam 
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budaya Jawa atau paling tidak mengenal dan mempraktikkan budaya Jawa dan 
bisa efektif untuk menghadapi jenis-jenis konflik yang bersifat personal dan taraf 
lokal.  

Selain itu slametan mempunyai perbedaan nilai-nilai dengan pengem-
bangan perdamaian. Dalam pengembangan perdamaian, konflik laten harus di-
intensifkan supaya dapat terlihat dan diketahui keberadaannya, sehingga dengan 
demikian konflik dapat ditransformasi secara kreatif dengan cara-cara non-ke-
kerasan. Tetapi dalam nilai-nilai kerukunan Jawa yang disimbolkan dalam 
slametan konflik kalau bisa diredam atau ditutupi supaya tidak mengganggu 
ketenteraman dan keselarasan tatanan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Slametan merupakan praktik ritual Jawa yang sudah berlangsung lama dan 

masih dipraktikkan sampai saat ini oleh masyarakat Jawa. Slametan banyak di-

gunakan oleh masyarakat Jawa dalam rangka pesta pernikahan, ibu-ibu yang se-

dang hamil, kelahiran anak, sunatan, peringatan kematian anggota keluarga hing-

ga mendirikan atau pindah rumah. Tidak jarang slametan juga digunakan dalam 

rangka memperingati hari-hari raya keagamaan. Terlebih lagi dalam acara-acara 

komunal perdesaan di Jawa, praktik-praktik ritual slametan masih sering dilaksa-

nakan. Misalnya untuk keperluan ruwatan1 dan bersih desa. 

Slametan bukan hanya monopoli masyarakat Jawa perdesaan. Ritual ini ju-

ga diadakan oleh masyarakat Jawa di perkotaan, hanya saja frekuensi diadakannya 

slametan memang tidak sebanyak di perdesaan. Penggunaan slametan yang ma-

sih dipraktikkan di perkotaan misalnya untuk pembukaan kantor, pindah rumah a-

tau mendapat jabatan baru. Begitu juga dengan masyarakat Jawa di perantauan, 

mereka juga masih melakukan ritual slametan untuk kepentingan keluarga, sama 

                                                 
1 Ruwatan, berasal dari kata bahasa Jawa ruwat yang artinya adalah lepas. Ruwatan adalah ritual 
untuk melepaskan seseorang dari gangguan atau pengaruh kekuatan gaib yang bersifat merugikan. 
Lihat  Siman Widyatmanta, Sikap GerejaTerhadap Budaya Dan Adat-Istiadat (Sebagai Sarana 
Berinteraksi Dalam Kehidupan Bermasyarakat). (Yogyakarta, 2007), p. 144. 
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seperti yang dilakukan oleh masyarakat Jawa yang tinggal di Pulau Jawa. Bia-

sanya ritual ini masih biasa dilakukan terutama oleh masyarakat yang mengikuti 

program transmigrasi massal. Di mana nilai-nilai dan tradisi yang diikuti masih 

sama, yang berbeda hanya tempatnya, sehingga meskipun di tempat yang baru ter-

sebut, mereka masih melakukan ritual slametan. 

Tidak ketinggalan anggota jemaat GKMI Yogyakarta Cabang Pundong (se-

lanjutnya disebut jemaat) juga mempraktikkan ritual slametan. Informasi ini di-

dapat penulis, ketika mengikuti kebaktian di Gereja tersebut. Sebelum kebaktian 

ditutup, seorang Pengurus Jemaat mengumumkan bahwa Persekutuan Doa Rumah 

Tangga akan mengalami perubahan hari dan lokasi pelaksanaannya. Persekutuan 

yang semula dijadwalkan akan diadakan di rumah salah seorang jemaat, kemudian 

dialihkan dan dijadikan satu di rumah seorang jemaat yang lainnya. Pengalihan 

tersebut disebabkan karena ada seorang jemaat yang akan mengadakan peringatan 

40 hari atas meninggalnya orang tua jemaat tersebut. Hebat benar, (dalam hati pe-

nulis) hanya untuk memperingati 40 hari meninggalnya seorang jemaat sampai 

menggeser acara resmi Gereja yang sudah dijadwalkan lama sebelumnya. 

Rasa penasaran penulis belum selesai, ternyata berdasarkan wawancara de-

ngan seorang jemaat,2 peringatan terhadap keluarga yang meninggal tersebut bu-

kan hanya dilakukan oleh sebagian anggota jemaat, tetapi peringatan tersebut 

secara umum dilakukan oleh jemaat yang lain dalam bentuk ritual slametan. 

                                                 
2 Wawancara dengan Bapak YS, tanggal 12 Juni 2009, di Dusun Baran. 
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Slametan tersebut dijadikan satu dengan kegiatan resmi Gereja dalam bentuk pe-

layanan persekutuan doa atau sembahyangan dan diumumkan di Gereja,  sebagai  

undangan dari tuan rumah kepada Jemaat.  

Sebagai seorang Kristen dari kampung, penulis memang sering mengikuti 

acara slametan, tetapi bukan penyelenggara. Penulis biasanya hanya menghadiri 

slametan yang diadakan oleh kerabat atau saudara yang beragama Islam, atau 

slametan-slametan yang dilakukan secara komunal di kampung. Demikian juga 

ketika tinggal di Pundong, penulis juga sering diundang untuk menghadiri slamet-

an yang dilakukan oleh warga di Pundong yang beragama Islam (selanjutnya di-

sebut warga). Tetapi melihat seorang Kristen menyelenggarakan slametan betul-

betul merupakan sesuatu yang baru. 

Clifford Geertz mengatakan bahwa slametan adalah ritual keagamaan Jawa 

yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial bagi mereka yang mengikuti sla-

metan.3 Lebih lanjut menurut dia slametan juga melibatkan arwah setempat, 

nenek moyang yang sudah mati dan dewa-dewa.4 Berdasarkan keterangan Geertz 

bahwa slametan juga melibatkan arwah setempat, nenek moyang yang sudah mati 

dan dewa-dewa tersebut, di dalam hati penulis muncul lagi pertanyaan. Mengapa 

orang Kristen masih melakukan praktik slametan?  

Berhubungan dengan keselamatan, Achmad Chodjim berpendapat, bahwa 

                                                 
3 Cliford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. (Jakarta, 1989), p. 13. 
4 Ibid., 
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“slametan merupakan ajaran Jawa untuk menyelamatkan jiwa orang yang sudah 

meninggal dunia.”5 Hal ini memunculkan pertanyaan lebih jauh di hati penulis. 

Bagaimana pandangan jemaat tentang keselamatan?  Bagaimana jemaat menye-

lenggarakan ritual slametan? 

Dari wawancara dengan pendeta dan pengurus gereja6  diperoleh informasi 

bahwa mereka menggunakan slametan untuk menjaga perdamaian dengan ling-

kungan. Dari jawaban tersebut ternyata tidak membuat rasa penasaran penulis hi-

lang. Justru dari jawaban tersebut muncul pertanyaan susulan. Bagaimana konsep 

perdamaian menurut mereka? Bagaimana slametan bisa digunakan untuk menjaga 

perdamaian? Berdasarkan fenomena tersebut, penulis melihat bahwa slametan pa-

ling tidak memiliki aspek spiritual dan aspek sosial. Dari sinilah penulis akan me-

nelaah lebih lanjut perihal ritual slametan yang digunakan oleh jemaat untuk men-

jaga perdamaian. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan  

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan jemaat tentang keselamatan dan perdamaian? 

2. Bagaimana cara jemaat menyelenggarakan slametan untuk perdamaian?  

                                                 
5 Achmad Chodjim, Mistik Dan Makrifat Sunan Kalijaga. (Jakarta, 2007), p. 227. 
6 Wawancara dengan Bapak Pdt. D.S., dan Bapak SYD, tanggal 12 Juni 2009, di Dusun Piring. 
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3. Mengapa Jemaat menyelenggarakan slametan untuk perdamaian?  

 

C. Judul Tesis. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis memberikan judul 

untuk tesis ini adalah : “Slametan dan Perdamaian”. 

 

D. Batasan Masalah. 

1. Wilayah Penelitian. 

 Supaya tidak terlalu luas dan fokus, dalam penelitian ini, penulis hanya 

akan meneliti praktik slametan yang diselenggarakan di Desa Srihardono, Keca-

matan Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

2. Slametan. 

Penulisan ini difokuskan pada sebuah ritual slametan yang sering dan ma-

sih dilakukan oleh jemaat yang tergabung dengan Gereja Kristen Muria Indonesia 

(GKMI) Yogyakarta Cabang Pundong (selanjutnya disebut disebut GKMI 

Pundong). Namun demikian slametan yang dilakukan oleh warga yang beragama 

Islam di Pundong juga akan diteliti sebagai bahan kajian dan latar belakang. Ritu-

al slametan yang dimaksud adalah ritual yang diselenggarakan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan cara mengumpulkan atau melibatkan para tetang-

ga, ada penyampaian permohonan lewat doa yang dipimpin oleh seorang tokoh 
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dan pembagian makanan untuk para tetangga.   

 

E. Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pemahaman jemaat tentang keselamatan dan perdamaian. 

2. Untuk mengetahui cara jemaat dalam menyelenggarakan ritual slametan 

untuk  perdamaian. 

3. Untuk mengetahui alasan jemaat dalam menyelenggarakan ritual slametan 

untuk  perdamaian. 

 

F. Metodologi Penelitian. 

 Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, metodologi 

penelitian yang digunakan adalah metodologi kualitatif. Berbeda dengan metodo-

logi kuantitatif yang bisa menampilkan data-data statistik dalam simbol-simbol 

dan angka, metodologi kualitatif bersifat deskriptif,  yaitu suatu metodologi yang 

dipakai untuk memberikan gambaran secara rinci dari fenomena sosial tertentu a-

tau aspek kehidupan tertentu dari masyarakat tertentu.7 Penulis juga berusaha 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan kondisi atau hubungan yang ada, pen-

dapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang 

                                                 
7  Masrin Singarimbun dan Soffian Effendi, Metode Penelitian Survey I. (Yogyakarta, 1981), p. 9 
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terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.8 Selain deskriptif penelitian 

kualitatif juga harus bersifat analitis, yang berarti dalam memahami serta memberi 

arti fenomena yang kompleks, harus digunakan prinsip analisis, yaitu semua 

masalah harus dicari sebab-musabab dan pemecahannya dengan menggunakan 

analisis yang logis, disertai fakta yang mendukung. Jadi data tidak hanya dides-

kripsikan tetapi juga harus dihubungkan dengan sebab dan akibatnya dengan je-

las9. Metode ini digunakan untuk menerangkan slametan yang dilakukan oleh 

warga Pundong, secara khusus oleh jemaat, kemudian dianalisis berdasarkan data-

data yang ditemukan dan ditarik sebuah kesimpulan.  

 Sebagai upaya untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan perma-

salahan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan sumber data sebagai be-

rikut: 

 

1. Wawancara. 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan ketika dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi dan keterangan-keterangan yang berhubungan de-

ngan perdamaian, keselamatan dan  ritual slametan. Wawancara yang dilakukan 

adalah dengan tokoh-tokoh kunci seperti tokoh agama, tokoh masyarakat dan 

                                                 
8  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Yogyakarta, 1990), p. 47. 
9  Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta, 1983), p. 43. 
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pelaku dari ritual slametan itu sendiri. 

 

2. Studi Kepustakaan.   

 Studi kepustakaan adalah cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan kategori dan klasifikasi dari bahan-bahan tertulis. Studi kepustakaan ini 

berfungsi untuk membangun landasan teori yang akan digunakan dalam peneliti-

an. Buku-buku yang digunakan adalah buku-buku yang membahas tentang ritual 

slametan, keselamatan dan perdamaian. Selain dari buku, sumber-sumber tertulis 

juga didapat dari artikel-artikel yang terkait dengan slametan dan perdamaian, ba-

ik dari media cetak maupun internet. 

 

3. Pengamatan dan Keterlibatan Langsung. 

Penulis juga mengadakan pengamatan secara langsung terhadap warga dan 

jemaat dalam melakukan ritual slametan. Selain melakukan pengamatan secara 

langsung, penulis juga ikut terlibat dalam ritual slametan tersebut. Keterlibatan 

tersebut dilakukan dengan cara menghadiri undangan slametan dari warga mau-

pun jemaat dan ikut terlibat di dalam pelaksanaan ritual slametan, supaya penulis 

mampu merasakan dan mengetahui slametan yang dilakukan oleh warga dan 

jemaat. 
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G. Kerangka Teoritis. 

1.  Perdamaian dan Pengembangan Perdamaian. 

 Menurut Johan Galtung perdamaian dibagi menjadi 2 macam. Pertama, 

perdamaian adalah kondisi tidak adanya atau berkurangnya segala jenis kekeras-

an. Artinya jika tidak ada kekerasan berarti kondisi damai dapat dicapai. Perda-

maian tersebut oleh Galtung disebut dengan perdamaian negatif10. Kedua, perda-

maian adalah upaya untuk mentransformasi konflik secara kreatif dengan cara 

non-kekerasan. Perdamaian ini disebut dengan perdamaian positif. Pengertian 

pertama berorientasi pada kekerasan, pengertian kedua berorientasi pada 

konflik.11   

 Usaha perdamaian yang mengacu pada kekerasan adalah upaya untuk 

mengurangi atau menghilangkan kekerasan dalam bentuk apapun. Baik itu keke-

rasan terhadap alam, kekerasan struktural, kekerasan terhadap diri sendiri. Baik itu 

kekerasan verbal, mental maupun fisik.12 Sebaliknya perdamaian yang mengacu 

pada konflik adalah perjuangan untuk mentransformasi konflik secara kreatif13.  

 Dari pengertian di atas, perdamaian mempunyai banyak tipe.14 Tipe-tipe 

perdamaian tersebut adalah perdamaian positif  alam, perdamaian positif langsung 

dengan manusia (di dalamnya termasuk perdamaian dengan orang lain dan damai 

                                                 
10  Johan Galtung, Studi Perdamaian, Perdamaian dan Konflik, Pembangunan dan 
Peradaban. (Surabaya, 2003), p. 70. 
11  Ibid., p. 21. 
12  Ibid., p. 70. 
13  Ibid., p. 22. 
14  Ibid., p. 71. 
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dengan diri sendiri, yang meliputi tubuh, pikiran dan jiwa), perdamaian positif 

struktural dan perdamaian positif kultural. 

 Oleh sebab itu, menurut Galtung, untuk mengetahui perdamaian-perdamai-

an tersebut titik tolaknya adalah mengetahui kekerasan dan hal-hal yang mengaki-

batkan konflik. Menurut Galtung, kekerasan bisa dikurangi bahkan bisa dihilang-

kan tetapi konflik tidak mungkin dihilangkan. Jika konflik sudah berubah menjadi 

kekerasan, Galtung menawarkan intervensi konflik yang sangat berguna. Mereka 

adalah penjagaan perdamaian, penciptaan perdamaian dan pembangunan perda-

maian. Namun karena konflik adalah sesuatu yang sulit dihilangkan maka dibu-

tuhkan pendekatan jangka panjang. Pendekatan tersebut adalah transformasi kon-

flik.15 Upaya untuk mengubah atau mentransformasi konflik tersebut harus 

dengan cara-cara non-kekerasan dan dilakukan dengan kreatif.16 Dengan demikian 

perdamaian adalah upaya untuk mengurangi kekerasan dan mentransformasi 

konflik dengan cara non-kekerasan.17  

Lisa Schirch18 berpendapat bahwa, untuk menghadapi konflik dibutuhkan 

suatu pendekatan yang komprehensif, yang disebut dengan pendekatan pengem-

bangan perdamaian. Terhadap kekerasan dan konflik pengembangan perdamaian 

adalah upaya untuk mencegah kekerasan, mengurangi kekerasan dan mentrans-

formasi konflik. Terhadap orangnya, pengembangan perdamaian adalah upaya un-
                                                 

15  Ibid., p. 158. 
16  Ibid., p. 22. 
17  Ibid., p. 157. 
18  Lisa Schirch, The Little Book of Strategic Peacebuilding. (USA, 2004), p. 8-10. 
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tuk membantu orang-orang supaya dapat pulih dari berbagai macam dan bentuk 

kekerasan bahkan kekerasan struktural dan kultural. Pada saat yang sama, peng-

embangan perdamaian harus memberdayakan orang-orang untuk dapat memeli-

hara relasi yang seimbang secara vertikal (dengan berbagai level) maupun hori-

zontal (dengan sesama), sehingga membuat mereka tetap dapat hidup dan ter-

penuhi kebutuhan dan hak dasar mereka dalam lingkungan mereka.  

  

2. Pandangan Jawa Tentang Pengembangan Perdamaian.  

 Secara khusus dalam budaya Jawa tidak dikenal istilah pengembangan per-

damaian. Tetapi masyarakat Jawa mengenal adanya kondisi rukun, selaras, ten-

trem, rahayu, sugeng dan selamet. Kondisi tersebut mengandaikan masyarakat 

menyatu dengan alam yang terintegrasi. Antara kepentingan-kepentingan pribadi 

diselaraskan dengan kepentingan bersama, dan kepentingan-kepentingan bersama 

diselaraskan dengan dengan tatanan alam dan Sang Pencipta. 

 Masyarakat Jawa sangat mendambakan ketenteraman batin. Ketenteraman 

batin ini akan melahirkan sikap bijaksana, sehingga akan dicapai apa yang nama-

nya damai atau selamat19. Dalam mencapai ketenteraman batin tersebut orang Ja-

wa mempunyai prinsip rukun dan etika keselarasan sosial. Prinsip rukun atau ke-

rukunan mencakup kondisi rukun, berlaku rukun dan sikap hati yang diwujudkan 

                                                 
19  Suryo Pugiarto, Sugeng, Dambaan Masyarakat Jawa Berwawasan Integral, Sebuah 
Langkah Awal Dalam Memperteguh Jati Diri. (Jakarta, 1993), p. 19. 
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dalam perilaku hidup hormat dan menghormati.20 Dalam menjaga kerukunan ter-

sebut hubungan atau relasi dengan baik sangat ditekankan supaya tidak timbul 

konflik. Etika keselarasan dilaksanakan dengan memperhatikan tujuan bersama 

yaitu keselarasan hubungan, baik keselarasan dengan sesama manusia maupun de-

ngan alam dan dengan Sang Pencipta. Keselarasan hubungan dengan sesama ter-

sebut, diatur dalam sebuah aturan-aturan kesopanan (tatakrama). Kesopanan me-

nentukan bentuk hubungan antara manusia, menentukan gerakan-gerakan dan ba-

hasa mana yang harus dipergunakan sebagai bentuk atau ungkapan rasa hormat.21 

Dalam hubungan dengan prinsip hormat tersebut, ambisi, persaingan, kelakuan 

kurang sopan, dan keinginan untuk mencapai keuntungan pribadi dan kekuasaan 

yang mengorbankan orang lain merupakan sumber dari segala perpecahan, keti-

dakselarasan dan kontradiksi yang seharusnya dicegah.22   

Konsep keselarasan ini dalam masyarakat Jawa dikemas menjadi “berada 

dalam harmoni, tenang dan damai, tanpa pertikaian dan perselisihan, bersatu da-

lam tujuan serta tolong-menolong”23. Keselarasan merujuk pada adanya keserasi-

an, kehangatan, keterpaduan dan kerukunan yang mendalam dengan sepenuh jiwa 

yang melibatkan aspek fisik dan psikis sekaligus.24 Perpaduan antara prinsip ru-

                                                 
20  Frans Magnis-Suseno, Etika Jawa, Sebuah analisis Falsafi Tentang Kebijakan Hidup 
Jawa. (Jakarta, 2003), p. 38-69. 
21  Ibid., p.127. 
22  Ibid., p. 62. 
23   Niels, Mulder, Mistisisme Jawa, Ideologi di Indonesia. (Yogyakarta, 2001), p. 98. 
24  Mohamad. Roqib, Harmoni Dalam Budaya Jawa, Dimensi Edukasi dan Keadilan 
Gender. (Yogyakarta, 2007), p. 1-2. 
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kun dan etika keselarasan sosial tersebut merupakan cara untuk memperoleh har-

moni dan ketenteraman batin. Salah satu bentuk dari pelaksanaan dari prinsip ru-

kun dan etika keselarasan sosial tersebut oleh orang Jawa diekspresikan dalam 

bentuk ritual slametan25. Wawan Susetya26 memaknai slametan sebagai sebuah 

praktik sosio-religius. Sebagai bentuk kerukunan dan penjaga kerukunan yang di-

ikuti oleh seluruh tetangga, sanak dan sahabat dekat untuk mendapat kebahagiaan 

dan keselamatan dan sekaligus praktik religius dengan membagikan makanan.  

 Geertz, memberi pengertian tentang slametan sebagai sebuah pusat dari 

seluruh sistem keagamaan orang Jawa.  

“Di pusat seluruh sistem keagamaan orang Jawa terdapat suatu upacara 
yang sederhana, formal, tidak dramatis dan hampir-hampir mengandung 
rahasia slametan (kadang-kadang disebut juga kenduren).27 ..... Slametan 
dapat diadakan untuk memenuhi semua hajat orang sehubungan dengan 
kejadian yang ingin diperingati, ditebus atau dikuduskan. Kelahiran, 
perkawinan, sihir, kematian, pindah rumah, mimpi buruk, panen, ganti 
nama, … - semua itu bisa memerlukan slametan.” 28 
 
Menurut Greetz dalam sebuah ritual slametan Jawa dapat melambangkan 

aspek mistis dan aspek sosial sekaligus. Aspek mistisnya adalah bahwa slametan 

ditujukan untuk melibatkan arwah yang sudah meninggal, penunggu area atau wi-

layah setempat, para leluhur yang sudah meninggal dunia dan para dewa. Sedang-

kan aspek sosialnya adalah  slametan selalu melibatkan tetangga dan handai-tau-

                                                 
25  Wawan Susetya, Ngelmu Makrifat Kejawen, Tradisi Jawa Melepas Keduniawian 
Menggapai Kemanunggalan. (Jakarta, 2007), p. 60. 
26  Ibid., 
27  Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi, Dalam Masyarakat Jawa. p. 13. 
28  Ibid., p. 13-14. 
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lan, bahkan slametan juga digunakan sebagai cara untuk memperkecil konflik. 

“...ia melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka yang ikut di 
dalamnya. Handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga, arwah 
setempat, nenek moyang yang sudah mati, dan dewa-dewa yang hampir 
terlupakan, semuanya duduk bersama mengelilingi satu meja dan karena 
itu terikat ke dalam suatu kelompok sosial tertentu ... ” 29 
 
Senada dengan Geertz, Hefner dalam penelitiannya terhadap masyarakat 

Jawa di Tengger, juga mendefinisikan slametan sebagai sebuah upacara keagama-

an Jawa, yang melibatkan makanan dan pemimpin upacara. Sedangkan tujuan di-

selenggarakannya ritual slametan adalah sebagai upaya untuk selamet, untuk 

menjaga kondisi yang baik secara fisik dan spiritual, memberi berkat dan keperlu-

an selamat lainnya maupun bebas dan halangan dan rintangan30.  

 

H. Sistematika.  

1. Bab I. Pendahuluan.  

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, judul tesis, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, kerangka teoritis dan 

sistematika penulisan. 

 

2. Bab II. Pandangan Jemaat Tentang Keselamatan Dan Perdamaian. 

Bab ini berisi kondisi  sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Kecamatan 

                                                 
29  Ibid., p. 13. 
30  Robert W. Hefner, Hindu Javanese, Tengger Tradition and Islam. (USA, 1985), p. 104. 
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Pundong sebagai tempat tinggal jemaat. Selain itu, bab ini juga akan dideskrip-

sikan tentang awal berdirinya GKMI Pundong, pandangan jemaat tentang kesela-

matan dan pandangan jemaat perdamaian. 

 

3. Bab III.  Ritual Slametan Jemaat. 

 Bab ini berisi analisis atas ritual slametan yang dilakukan oleh jemaat, 

fungsi sosial dan ekonomi serta makna slametan bagi jemaat. 

 

4. Bab IV. Interpretasi Slametan. 

Berisi tentang interpretasi teologis tentang slametan dan interpretasi sla-

metan dari sisi pengembangan perdamaian. 

 

5. Bab V. Penutup. 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

1. Pandangan Jemaat Tentang Keselamatan. 

Secara garis besar jemaat berpandangan bahwa keselamatan adalah hal 

pribadi, antara seseorang dengan Allah. Ketika manusia jatuh dalam dosa, hanya 

Allah saja yang dapat menolongnya. Caranya adalah dengan jalan iman kepada 

Tuhan Yesus dengan bimbingan Roh Kudus. Pandangan jemaat tentang kesela-

matan sedikit banyak terpengaruh dengan pandangan Kejawen. Pengaruh tersebut 

terlihat dari ungkapan-ungkapan untuk menggambarkan keselamatan, misalnya 

manunggaling kawula lan gusti dan penyebutan Tuhan Yesus dengan Imam 

Mahdi dan Ratu Adil. Namun demikian pusat iman tetap kepada Allah Bapa, 

Allah Putra dan Roh Kudus. Keselamatan meliputi kondisi selamat pada saat 

hidup di dunia ini dan selamat nanti setelah manusia meninggal dunia. 

 

2. Pandangan Jemaat Tentang Perdamaian. 

Jemaat berpendapat bahwa, dunia ini diciptakan oleh Allah dalam kondisi 

yang damai dan tenteram. Untuk mencapai memelihara kondisi tersebut selain de-

kat dengan Allah, tiap-tiap anggota masyarakat harus memiliki sikap-sikap yang 

mengedepankan keselarasan dan harmoni. Sikap-sikap tersebut adalah rila, nari-
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ma, sabar, momot dan berserah. Selain itu masyarakat harus memiliki perilaku 

yang mencerminkan prinsip hidup rukun. Dalam konteks perdesaan, orang harus 

mau hidup rukun, saling tolong-menolong, saling membantu dan saling meng-

hargai. Semua anggota masyarakat harus bersama-sama untuk menjaga dan men-

ciptakan kondisi rukun dan tenteram tersebut. Jika orang tidak mau melakukan-

nya, maka sanksi sosial akan diterima, sehingga akan menimbulkan rasa malu dan 

rasa sakit dalam hati. Bentuk dari perilaku rukun tersebut adalah membantu orang 

yang sedang kesusahan bisa dalam bentuk barang, tenaga, pikiran bahkan uang. 

Selain itu juga harus menghargai sesama anggota masyarakat, salah satu ben-

tuknya adalah mengadakan dan menghadiri ritual slametan. Mekanisme untuk 

menyelesaikan masalah adalah musyawarah dengan melibatkan tokoh-tokoh ma-

syarakat dan pihak-pihak yang disegani oleh pihak-pihak yang sedang bermasa-

lah. Hukuman bagi yang dianggap bersalah biasanya dalam bentuk denda dengan 

membayar sejumlah uang kepada pihak yang dianggap benar. 

 

3. Ritual Slametan Jemaat. 

Sebagai bagian dari anggota masyarakat di Pundong jemaat juga masih 

melaksanakan tradisi slametan. Namun demikian praktik slametan antara jemaat 

dan warga terdapat perbedaan-perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut mulai da-

ri waktu pelaksanaan, makanan yang disediakan, jenis-jenis, tujuan-tujuan, doa 

dan orientasi dari slametan. Perbedaan tersebut disebabkan karena jemaat mem-
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punyai pemahaman keselamatan yang berbeda dengan warga sekitar. Orientasi 

keselamatan jemaat adalah iman kepada Tuhan Yesus, sedangkan warga yang 

mayoritas adalah Islam abangan, selain percaya kepada Allah juga masih percaya 

kepada roh-roh leluhur dan nenek moyang. Namun karena masih memiliki 

pemahaman dan kebutuhan yang sama tentang kerukunan maka jemaat masih 

tetap melaksanakan praktik ritual slametan. 

Setelah ada perubahan pada pusat kepercayaan dari kepercayaan lama ke-

pada kepercayaan yang baru. Yaitu dari penyembahan terhadap kekuatan roh, de-

wa dan leluhur menuju kepada penyerahan iman kepada Tuhan Yesus, akibatnya 

jemaat juga mempunyai pemahaman dan pemaknaan yang baru terhadap ritual 

slametan. Pemahaman tersebut adalah bahwa slametan adalah sebagai ucapan 

syukur kepada Tuhan karena berkat-berkat dan janji keselamatan dari Allah baik 

pada saat di dunia maupun setelah kematian. Slametan juga berarti penghargaan 

terhadap orang tua yang telah menjadi perantara keberadaannya di dunia, mencu-

kupi kebutuhan dan membimbingnya. Selain itu dalam dimensi sosial slametan 

adalah upaya dan bukti untuk hidup rukun dengan tetangga. Dalam bidang 

ekonomi slametan juga merupakan media untuk saling tukar kebutuhan baik dana, 

tenaga maupun barang dengan tetangga. Secara politis dengan mengadakan 

slametan juga berarti menghargai tradisi dan kesepakatan yang ada dan berlaku, 

sehingga jemaat akan memperoleh pengakuan dan perlakuan yang sama sebagai 

warga Pundong. Dari sisi psikologis, jemaat akan mendapatkan penghiburan pada 
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saat mengalami kesusahan dan merasakan sukacita pada saat mendapat berkah 

dengan kehadiran dari para tetangga . 

 

4. Penyelenggaraan Slametan Untuk Pengembangan Perdamaian  

Bagi jemaat, slametan adalah ritual yang menyimbolkan, pengisyaratkan 

sekaligus menandakan perdamaian negatif. Dengan melaksanakan slametan, 

dapat dilihat sesuatu yang lebih dalam dari hanya sekedar makan dan berdoa 

bersama-sama. Di dalam slametan terkandung makna doa, ucapan syukur, peng-

hormatan terhadap orang tua, tradisi, praktik hidup rukun, pertukaran modal dan 

persamaan hak. Dengan slametan berarti ada isyarat bahwa penyelenggara 

menginginkan damai dengan tetangga dan tetangga-tetangga harus menjawabnya 

dengan tindakan-tindakan perdamaian pula. Demikian jika slametan diadakan, itu 

tandanya bahwa penyelenggara dan peserta sedang mempraktikkan perdamaian. 

Dalam kaitannya dengan perdamaian positif, slametan juga merupakan isyarat, 

dan tanda adanya perdamaian positif langsung, kultural dan struktural.  

 Slametan juga sangat berperan penting dalam pengembangan perdamaian. 

Dalam pendekatan pengembangan perdamaian, dikenal 4 pendekatan utama, yaitu 

penghentian pengurangan  dan pencegahan kekerasan, kampanye konflik non-ke-

kerasan, transformasi hubungan atau relasi dan pengembangan kapasitas. Dalam 

pengembangan kapasitas, slametan dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

melestarikan budaya non-kekerasan, dalam transformasi relasi atau hubungan 
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slametan berperan dalam pembentukan dan pengubahan sikap-sikap dan perilaku 

kekerasan menuju non-kekerasan serta tetap menjaga relasi antar pihak-pihak 

yang berkonflik, juga dapat membentuk dan mengubah hubungan seseorang, sla-

metan juga bisa mengubah dan membentuk identitas seseorang.  

Meskipun terdapat banyak hal-hal yang positif dalam perannya terhadap  

pengembangan perdamaian, slametan mempunyai beberapa keterbatasan untuk 

kepentingan yang lebih luas. Keterbatasan tersebut adalah bahwa slametan meru-

pakan produk budaya tertentu dengan nilai-nilai dan pemahaman tertentu pula. O-

leh sebab itu slametan hanya bisa efektif untuk pengembangan perdamaian dalam 

konteks dan budaya tertentu. Selain itu slametan di Pundong adalah ritual yang 

diadakan pada tingkat lokal dari kampung sampai tingkat Desa, sehingga belum 

tentu bisa efektif untuk kepentingan yang lebih luas. Karena sifatnya yang lokal 

tersebut slametan efektif untuk menangani konflik-konflik di tingkat lokal yang 

bersumber pada relasi dan personal, sehingga untuk permasalahan-permasalahan 

struktural dan keadilan sosial, slametan belum tentu efektif 

Dalam hal nilai-nilai yang dikembangkan baik slametan dan pengembang-

an perdamaian terdapat banyak kesesuaian, hanya saja ada perbedaan antara kedu-

anya, yaitu dalam hal hak asasi dan kebutuhan asasi manusia. Selain itu penekan-

an sisi rohani menjadi ciri utama dari slametan, tetapi dalam pengembangan per-

damaian masalah rohani bukan bahasan yang penting. Dalam menangani konflik, 

perdamaian yang disimbolkan oleh slametan, sedapat mungkin masing-masing 
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pihak yang berkonflik berusaha untuk meredamnya, sehingga konflik terbuka 

tidak muncul. Tetapi dalam pengembangan perdamaian, konflik lanten justru 

dimunculkan dengan cara non-kekerasan, supaya dapat menyentuh akar masalah, 

terutama untuk konflik yang berhubungan dengan struktur.  

 

B. Saran 

1. Peningkatan Pemahaman Teologi Jemaat. 

Pemahaman-pemahaman jemaat tentang pokok-pokok iman kristen, menu-

rut penulis, masih harus ditingkatkan sesuai dengan pokok-pokok iman dalam 

Alkitab. Penulis menjumpai bahwa jemaat masih kesulitan untuk menjawab ten-

tang konsep keselamatan, bahkan pemahaman tentang Allah yang masih sama de-

ngan pengertian Kejawen masih kental bagi sebagian jemaat. Belum lagi tentang 

trinitas, juga sulit untuk dijelaskan oleh jemaat.   

 

2. Penggunaan Slametan Secara Kritis Dan Strategis. 

Ada baiknya memang menggunakan tradisi-tradisi setempat yang sudah 

tersedia untuk kehidupan bergereja. Namun demikian seyogyanya penggunaan 

tersebut, harus dikaji terus-menerus, dan diimbangi dengan pemahaman teologis 

yang sesuai dengan iman Kristen dan konteks jemaat. Dari sisi organisasi, gereja 

seyogyanya lebih bertindak strategis dari pada hanya sekedar sporadis. Sehingga 

jemaat memahami dengan pasti sesuatu yang dilakukan sesuai dengan ajaran gere-
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ja atau tidak. Tujuannya adalah supaya jemaat tidak bingung dan berjuang sendiri- 

sendiri, sementara gereja hanya mengambil posisi aman.  

 

3. Revitalisasi Pada Ritual Slametan. 

Memang saat ini secara tradisi, slametan masih digunakan secara efektif 

oleh masyarakat Pundong, termasuk juga jemaat di dalamnya. Namun demikian, 

sebagian besar dari mereka, tidak mengetahui persis, makna dari tiap-tiap tindak-

an atau makanan tentang slametan. Mereka lebih banyak merasakan efek dari ri-

tual slametan yang membawa dampak kerukunan. Mereka hanya mengetahui 

penggunaan slametan dan proses-prosesnya saja, sedangkan makna dibalik sla-

metan dan makna simbolis pada tiap-tiap makanan, maupun sesajen tidak banyak 

yang mengetahuinya. Hal ini nampak dalam persiapan slametan, yang mengetahui 

jenis makanan dan maknanya hanya orang-orang tertentu saja. Sebetulnya gereja 

mempunyai peranan yang sangat besar jika ingin memberi makna baru maupun 

mengembalikan slametan dari sisi fungsinya, tentu saja masih memper-

timbangkan sisi teologis. Perihal makanan, dalam menyelenggarakan slametan, 

jemaat sudah mengubah jenis makanan yang digunakan untuk slametan. Peru-

bahan ini juga dalam batas-batas tertentu juga sudah diikuti oleh warga dalam 

menyelenggarakan slametan. Tetapi sayangnya bukan dengan pertimbangan 

filosofis teologis, tetapi lebih pada pertimbangan ekonomis.
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